ABSTRAK

Rizki Mandasari, (2017): Hubungan antara Kewibawaan Guru dan
Kedisiplinan Belajar Siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah menengah
Atas Negeri 9 Pekanbaru

Kewibawaan merupakan sifat dasar yang harus dimiliki setiap individu
terutama guru. Karena kewibawaan seorang guru memiliki hubungan besar terhadap
proses belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1)Kewibawaan guru Pendidikan Agama
Islam 2)Kedisiplinan belajar siswa 3)Hubungan antara kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. Subjek penelitian adalah siswa muslim,
sedangkan objek penelitian adalah kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi berjumlah 859 orang siswa
oleh karena objek terlalu besar maka di adakan penarikan sampel 10% dengan jumlah
86 orang siswa. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik stratified random
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah kewibawaan guru sebagai variabel
bebas (X) serta kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sebagai variabel terikat (Y). Untuk mengumpulkan data kewibawaan guru dan
kedisiplinan belajar siswa penulis menggunakan angket. Dalam penelitian ini data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan persentase dan teknik korelasi Product
Moment. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 1)Kewibawaan guru
Pendidikan Agama Islam adalah sebesar 93,22% atau pada kategori sangat
berwibawa. 2)Kedisiplinan belajara siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sebesar 91,97% atau pada kategori sangat tinggi. 3)Ada hubungan yang
signifikan antara kewibawaan guru dan Kkedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebesar 0,542 disini ryiwng 0,213<0,542>0,278 r
table pada taraf 5% maupun pada taraf 1%. Dengan demikian terdapat hubungan
yang signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru
diterima. Hal ini berarti semakin berwibawa guru maka semakin tinggi kedisiplinan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atas Negeri 9 Pekanbaru, sebaliknya semakin kurang berwibawa guru maka semakin
rendah pula kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam
di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru.
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ABSTRACT

Rizki Mandasari, (2017): The Correlation between the Teacher Prestige and
Student Learning Discipline on Islamic Education
Subject at State Senior High School 9 Pekanbaru

The prestigeis the nature that should be owned by every individual,
especially a teacher. The teacher prestige has a big correlation to the teaching and
learning process, especially in fostering the student learning discipline. This
research aimed at knowing 1) the prestige of Islamic Education teachers, 2) the
student learning discipline, and 3)the correlation between the teacher prestige and
student learning discipline on Islamic Education subject at State Senior High
School 9 Pekanbaru. The subject of this research was Moslem students, and the
objects werethe teacher prestige and student lcarning discipline on Islamic
Education subject. 859 students were the population of this sample, because the
large number of students 86 students (10%) were selected as samples. Stratified
Random Sampling was used in this research. the teacher prestige was the
independent variable and student learning discipline on Islamic Education subject
was the dependent variable. Questionnaire was used to collect the data of the
teacher prestige and student learning discipline. The data were analyzed by using
Descriptive quantitative with percentage and Product moment correlation
technique. Based on the data analysis, it could be concluded that 1) the prestigeof
Islamic Education teacher was on very prestigious category (93.22%), 2) student
learning discipline on Islamic Education subject was on very high category
(91.97%), 3) there was a significantcorrelation between the teacher prestige and
student learning discipline on Islamic Education subject that Iopserves Was higher
than rgpe at 5% and 1% significant levels or 0.213<0.542>0.278. Thus, a
significant correlation between the teacher prestige and student learning discipline
on Islamic Education subject at State Senior High School 9 Pekanbaru was
accepted. It revealed that the more prestigious the teacher was, the higher student
learning discipline on Islamic Education would be. In contrary, the less
prestigious the teacher was, the lowerstudent learning discipline on Islamic
Educationat State Senior High School 9 Pekanbaru might be.
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